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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini dipaparkan analisis data hasil temuan berdasarkan teknik 
analisis data yang telah dipaparkan pada Bab III. Rekaman diskusi siswa pada kelas 
simulated peer assessment pun ditranskripkan dan terlampir pada Lampiran C.18. 
Pada bab ini, pemaparan hasil temuan dan pembahasan digabungkan. Umpan balik 
korektif yang siswa kemukakan pun dibahas berdasarkan rekaman suara siswa saat 
berdiskusi selama pembelajaran di kelas simulated peer assessment. Kemudian, 
respon siswa terkait pembelajaran dipaparkan berdasarkan angket respon siswa 
yang diisi oleh siswa pada kelas yang menerapkan metode pembelajaran simulated 
peer assessment. 
 
4.1 Perbedaan Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah Numerik 
Siswa pada Kelas Simulated Peer Assessment dan Kelas Tanya Jawab 
Kemampuan memecahkan masalah numerik siswa dianalisis berdasarkan 
langkah-langkah memecahkan masalah yang siswa kerjakan pada instrumen tes 
kemampuan memecahkan masalah numerik. Langkah-langkah kemampuan 
memecahkan masalah numerik siswa yang dianalisis terdiri dari memahami 
masalah, merencanakan pemecahan masalah, menerapkan pemecahan masalah, dan 
meninjau kembali penyelesaian masalah yang diterapkan. Tes berupa soal esai yang 
terdiri dari empat tipe pertanyaan, yaitu rasio, proporsi, persentase, dan persentase 
kenaikan dan penurunan yang berkaitan dengan materi hereditas. Tes diberikan 
sebelum (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest) pada kelas simulated peer 
assessment (SPA) dan kelas tanya jawab (TJ). Temuan dan pembahasan pada 
penelitian ini disusun berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan aplikasi 
SPSS Ver. 22. Analisis data yang dilakukan di antaranya adalah uji normalitas, uji 
homogenitas, uji t, serta perhitungan N-gain. 
Hasil dari perhitungan data pretest dan posttest kelas SPA dan kelas TJ 
dilakukan tabulasi terlebih dahulu sesuai pada Lampiran C. Selanjutnya, dilakukan 
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pengujian data pretest kelas SPA dan kelas TJ sesuai pada Lampiran D. 
Rekapitulasi hasil analisis data pretest siswa kelas SPA dan kelas TJ dapat dilihat 
pada Tabel 4.1. 
Berdasarkan Tabel 4.1, rata-rata pre-test siswa pada kelas TJ sebesar 54,74, 
sedangkan rata-rata pre-test siswa kelas SPA lebih kecil, yaitu 43,85. KKM pada 
mata pelajaran Biologi SMA adalah 75, sehingga rata-rata nilai pretest kedua kelas 
tersebut masih di bawah KKM. Kemudian, hasil uji normalitas pada kelas SPA dan 
kelas TJ menunjukkan bahwa data pada kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 
Data berdistribusi normal artinya sampel dalam penelitian ini normal dalam 
populasinya, sehingga data dapat mencerminkan kurva kenyataan populasinya di 
alam (Sujana, 2002). Dengan demikian penelitian ini dapat digeneralisasikan pada 
populasi dan dapat diuji perbandingan rata-rata melalui uji parametrik (uji t). 
Berdasarkan hasil analisis uji t, data pre-test siswa kelas SPA dan kelas TJ 
menunjukkan nilai signifikansi, yaitu 0,000. Oleh karena itu, kemampuan awal 
memecahkan masalah numerik siswa kelas SPA dan kelas TJ berbeda secara 
signifikan.  
Tabel 4. 1 
Rekapitulasi Hasil Analisis Pre-test Kemampuan Memecahkan Masalah Numerik 




Kelas SPA Kelas TJ 
1. Rata-rata 43,85 54,74 
2. Standar Deviasi 5,96 9,94 
3. Nilai Terrendah 31,25 34,38 
4. Nilai Tertinggi 56,25 68,75 
5. Jumlah siswa 31 29 
Uji Normalitas 
(Shapiro-Wilk) 










Int. Data tidak homogen 
Uji Hipotesis (Independent 
Sample t-Test) 
Sig. 0,000 
Int. Data berbeda secara signifikan 
Ket:  
SPA = Simulated Peer Assessment 
TJ  = Tanya jawab 
Sig. = Signifikansi 
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Int.  = Interpretasi 
Tabel 4. 2 
Rekapitulasi Nilai N-gain Siswa Kelas SPA dan Kelas TJ 
Kelas SPA Kelas TJ 
Siswa Pre-test Post-test N-gain Siswa Pre-test Post-test N-gain 
AK 56.25 96.875 0.93 AW 59.375 81.25 0.54 
AD 31.25 81.25 0.73 AE 62.5 87.5 0.67 
AZ 43.75 87.5 0.78 AF 65.625 75 0.27 
AS 50 84.375 0.69 A 53.125 65.625 0.27 
AM 46.875 84.375 0.71 CA 68.75 87.5 0.60 
ADM 40.625 78.125 0.63 DP 59.375 75 0.38 
ARH 43.75 87.5 0.78 EF 56.25 81.25 0.57 
DA 31.25 78.125 0.68 FF 43.75 65.625 0.39 
ER 50 93.75 0.88 GP 46.875 93.75 0.88 
FH 37.5 75 0.60 HS 53.125 78.125 0.53 
FN 46.875 71.875 0.47 KF 46.875 75 0.53 
HL 37.5 87.5 0.80 LN 43.75 84.375 0.72 
IE 40.625 84.375 0.74 MA 37.5 53.125 0.25 
MM 50 87.5 0.75 MB 46.875 93.75 0.88 
MA 34.375 87.5 0.81 MF 65.625 93.75 0.82 
MF 46.875 90.625 0.82 MFF 46.875 81.25 0.65 
MZ 40.625 65.625 0.42 NA 65.625 81.25 0.45 
MT 43.75 71.875 0.50 PG 56.25 81.25 0.57 
NS 50 87.5 0.75 PS 62.5 93.75 0.83 
PS 40.625 87.5 0.79 RA 50 59.375 0.19 
RA 43.75 68.75 0.44 RAD 40.625 50 0.16 
RG 43.75 81.25 0.67 RKM 62.5 84.375 0.58 
RH 46.875 90.625 0.82 RZ 62.5 87.5 0.67 
RA 46.875 84.375 0.71 RF 43.75 78.125 0.61 
SJ 37.5 68.75 0.50 TS 62.5 93.75 0.83 
SA 40.625 71.875 0.53 TA 56.25 78.125 0.50 
TA 43.75 87.5 0.78 WS 34.375 87.5 0.81 
VR 50 81.25 0.63 Y 68.75 84.375 0.50 
Y 43.75 90.625 0.83 ZA  65.625 84.375 0.55 
YW 46.875 81.25 0.65     
YI 53.125 81.25 0.60     
Rata-
rata 
43,85 82.46 0.69 
Rata-
rata 
54,74 79,85 0,56 
 Ket:  
SPA = Simulated Peer Assessment 
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 Oleh karena kemampuan awal memecahkan masalah numerik siswa kelas 
SPA dan kelas TJ berbeda secara signifikan, selanjutnya dilakukan perhitungan 
nilai N-gain. Melalui perhitungan N-gain, dapat diketahui perbedaan peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah numerik siswa pada kelas SPA dan kelas TJ. 
Perbedaan kemampuan memecahkan masalah numerik siswa dianalisis 
berdasarkan perhitungan rata-rata nilai N-gain pada data pretest dan posttest kelas 
SPA maupun kelas TJ. Hasil perhitungan nilai N-gain siswa kelas SPA dan kelas 
TJ dapat dilihat pada Tabel 4.2.  
Perolehan nilai rata-rata pretest dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest 
kelas SPA dan kelas TJ yang ditunjukkan pada Gambar 4.1. Berdasarkan Gambar 
4.1, siswa kelas TJ memperoleh nilai rata-rata pre-test yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa kelas SPA. Berbeda halnya dengan nilai rata-rata 
posttest, yaitu siswa kelas SPA lebih tinggi dibandingkan dengan kelas TJ. Oleh 
karena itu, hal tersebut dapat menjadi salah satu penyebab perolehan rata-rata N-
gain kelas SPA (0,69) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas TJ (0,56).  
 
Gambar 4. 1 Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kelas SPA dan Kelas TJ 
 
Rata-rata nilai pretest yang diperoleh kelas TJ lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas SPA, sehingga dapat diartikan bahwa pengetahuan awal siswa kelas 
TJ lebih baik dibandingkan dengan siswa kelas SPA. Dalam hal ini, jika siswa tidak 





























Kelas SPA Kelas TJ
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bagi siswa untuk merumuskan pemecahan masalah yang tepat. Terlebih 
kemampuan memecahkan masalah numerik dalam penelitian ini membutuhkan 
salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu C4 (menganalisis).  
Menurut Hmelo dkk. (2000), terdapat korelasi positif antara kemampuan 
awal siswa dengan kemampuannya untuk menerapkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. Siswa dengan high prior knowledge mampu merencanakan 
pemecahan masalah yang efektif dan fokus pada hal-hal penting untuk 
memecahkan masalah (Hmelo, dkk. 2000). Oleh karenanya kemampuan awal atau 
prior knowledge dapat menjadi salah satu faktor penting dalam pembelajaran.  
Menurut van Dulmen dkk. (2014), siswa dengan high prior knowledge 
mampu mengembangkan kemampuannya secara mandiri. Sejalan dengan temuan 
penelitian ini, yaitu siswa kelas TJ yang dibelajarkan secara mandiri– mengerjakan 
soal latihan secara individu –mampu memperoleh rata-rata nilai posttest yang tidak 
berbeda secara signifikan dengan kelas SPA yang dibelajarkan secara berkelompok. 
Langkah-langkah memecahkan masalah numerik siswa pada materi 
hereditas pun dianalisis. Data didapat dari lembar jawaban instrumen kemampuan 
memecahkan masalah numerik, yaitu pretest dan posttest siswa kelas SPA dan kelas 
TJ. Kemampuan memecahkan masalah numerik siswa diukur berdasarkan rubrik 
penilaian memecahkan masalah menurut Charles dkk. (dalam Mairing, 2017). 
Selanjutnya, persentase jawaban siswa berdasarkan masing-masing langkah 
memecahkan masalah pun direkapitulasi dan ditunjukkan pada Gambar 4.2.  
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Gambar 4. 2 Persentase Jawaban Siswa berdasarkan Langkah-langkah 
Memecahkan Masalah Numerik 
 
Gambar 4.2 menggambarkan persentase jawaban siswa berdasarkan 
langkah-langkah memecahkan masalah numerik, yaitu memahami masalah, 
merencanakan pemecahan masalah, menerapkan pemecahan masalah, dan 
meninjau kembali penyelesaian masalah yang diterapkan. Berdasarkan Gambar 4.2, 
siswa kelas SPA dan kelas TJ sudah mampu memahami masalah dengan baik sejak 
sebelum diterapkannya masing-masing metode pembelajaran. Akan tetapi, data 
pretest siswa kelas SPA menunjukkan kemampuan memecahkan masalah numerik 
yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas TJ pada tahapan merencanakan 
pemecahan masalah, menerapkan pemecahan masalah, dan meninjau kembali 
penyelesaian masalah yang diterapkan. Sejalan dengan temuan peneliti sebelumnya 
pada Gambar 4.1, bahwa kemampuan awal siswa kelas SPA dalam memecahkan 
masalah numerik pada materi hereditas memang lebih rendah dibandingkan dengan 
siswa kelas TJ. 







































Memahami masalah Merencanakan pemecahan masalah
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Gambar 4. 3 Jawaban Soal Pretest Siswa Kelas SPA pada Nomor 4 
 
Gambar 4.3 merupakan jawaban pretest siswa kelas SPA yang diketahui 
bahwa siswa tersebut hanya memahami masalah yang tertulis pada soal. Siswa 
hanya menuliskan kembali hal-hal yang diketahui dari soal latihan. Siswa belum 
mampu menentukan rencana untuk memecahkan masalah. Hal tersebut dapat 
disebabkan oleh jarangnya siswa berlatih memecahkan masalah (Toh, dkk. 2013). 
Menurut Toh dkk. (2013) siswa perlu didorong untuk berlatih dalam kemampuan 
memecahkan masalah, baik masalah kontekstual, numerik, dan lain-lain. Lebih 
lanjut Toh dkk. (2013) mengemukakan bahwa pastikan siswa mendapat umpan 
balik selama pembelajaran. Umpan balik harus fokus pada proses memecahkan 
masalah yang digunakan daripada mendapatkan jawaban yang benar (Toh, dkk. 
2013). 
Kemampuan memecahkan masalah numerik siswa pun meningkat setelah 
diterapkannya metode pembelajaran simulated peer assessment. Berdasarkan 
Gambar 4.2, kemampuan memecahkan masalah numerik siswa kelas SPA 
mengalami peningkatan kemampuan memecahkan masalah pada tahap 
merencanakan memecahkan masalah, menerapkan memecahkan masalah dan tahap 
meninjau kembali. Perbedaan peningkatan yang paling tinggi ditunjukkan pada 
tahap meninjau kembali penerapan memecahkan masalah (79%). Padahal awalnya, 
siswa kelas SPA sama sekali belum memiliki kemampuan dalam meninjau kembali 
penerapan masalah yang diterapkan (0%). Berikut jawaban posttest salah satu siswa 
kelas SPA yang menjawab sesuai dengan langkah-langkah memecahkan masalah 
numerik pada Gambar 4.4.  
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Gambar 4. 4 Jawaban Soal Posttest Siswa Kelas SPA pada Nomor 1 
 
Gambar 4.4 menunjukan bahwa siswa sudah memiliki kemampuan 
memecahkan masalah numerik yang utuh. Siswa memahami masalah dengan baik, 
merencanakan pemecahan masalah dengan tepat, menerapkan langkah-langkah 
memecahkan masalah dengan tepat, sampai melakukan peninjauan kembali 
terhadap pemecahan masalah yang diterapkan.  
Data posttest siswa kelas SPA memperoleh peningkatan menjadi 97% pada 
tahap merencanakan memecahkan masalah dan meningkat menjadi 84% pada tahap 
menerapkan memecahkan masalah. Temuan ini menunjukkan peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah numerik yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas TJ. Temuan ini sekaligus mendukung tamuan Zauri (2016), yaitu 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok merupakan salah satu faktor yang 
memberikan peningkatan yang signifikan pada kemampuan memecahkan masalah 
numerik siswa.  
Zauri (2016) pun mengemukakan bahwa hal tersebut dikarenakan adanya 
interaksi positif dalam kelompok yang dapat mengarahkan dalam penyelesaian 
masalah sampai peninjauan kembali penyelesaian masalah. Pengerjaan soal latihan 
secara berkelompok pada kelas SPA memberikan kesempatan yang besar bagi 
siswa untuk saling berinteraksi secara positif terkait penyelesaian masalah yang 
diberikan. Pemberian umpan balik sesama teman sekelompok terbukti mampu 
memberikan dampak yang juga positif terhadap peningkatan kemampuan siswa 
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Berbeda halnya dengan kelas TJ, yaitu data pretest menunjukkan sebanyak 
21% jawaban siswa sudah mencapai tahap meninjau kembali penyelesaian masalah 
yang diterapkan. Sesuai dengan rubrik penilaian kemampuan memecahkan masalah 
numerik, aspek meninjau kembali penyelesaian masalah yang diterapkan dinilai 
dengan skor tertinggi, yaitu 4. Berikut jawaban pretest siswa kelas TJ yang 
menunjukan bahwa siswa sudah memiliki kemampuan memecahkan masalah 
numerik yang ditunjukkan pada Gambar 4.5.  
 
Gambar 4. 5 Jawaban Soal Pretest Siswa Kelas TJ pada Nomor 6 
Jawaban posttest siswa kelas TJ juga menunjukan terjadinya peningkatan 
kemampuan memecahkan masalah numerik siswa pada tahap merencanakan 
pemecahan masalah, menerapkan memecahkan masalah dan meninjau kembali 
penyelesaian masalah yang diterapkan. Akan tetapi, peningkatan kemampuan 
memecahkan masalah numerik pada ketiga tahap tersebut lebih rendah 
dibandingkan dengan peningkatan yang diperoleh di kelas SPA. Padahal, sebelum 
diterapkannya metode pembelajaran tanya jawab, siswa kelas TJ memiliki 
kemampuan awal memecahkan masalah numerik yang lebih baik dibandingkan 
dengan kelas SPA. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
simulated peer assessment lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah numerik siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 
tanya jawab. 
Metode pembelajaran simulated peer assessment yang diterapkan pada 
kelas SPA menciptakan interaksi sosial yang lebih banyak dibandingkan kelas TJ. 
Kelas SPA melibatkan proses diskusi selama proses pembelajaran, sedangkan kelas 
TJ cenderung belajar secara individual. Interaksi sosial yang terjadi selama proses 
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pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa (Danoebroto, 2015). Ketika 
diskusi berlangsung, siswa cenderung mempunyai tanggung jawab untuk 
membantu temannya yang lambat dalam memahami materi (Gagatsis, dkk. 2016). 
Selain itu, proses diskusi memberikan siswa kesempatan yang besar untuk aktif 
melalui aktifitas saling memberi umpan balik yang sangat berperan penting dalam 
pembelajaran (Roskams, 1999). Oleh karenanya, setelah diterapkan metode 
pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas tersebut, siswa kelas SPA mampu 
memperoleh peningkatan kemampuan memecahkan masalah numerik yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa kelas TJ.  
 
4.2 Perbedaan Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah Numerik 
Siswa berdasarkan Tipe Pertanyaan pada Kelas Simulated Peer 
Assessment dan Kelas Tanya Jawab  
Perbedaan peningkatan data pretest dan posttest siswa berdasarkan empat 
tipe pertanyaan yang diuji kepada siswa kelas SPA dan kelas TJ juga dianalisis 
menggunakan perhitungan n-gain. Tes kemampuan memecahkan masalah numerik 
siswa pada materi hereditas terdiri dari 4 tipe pertanyaan, yaitu rasio, proporsi, 
persentase, dan persentase kenaikan dan penurunan. Secara lebih rinci, hasil 
perhitungan nilai n-gain siswa kelas SPA pada setiap tipe pertanyaan ditunjukkan 
pada Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4. 3 





















 1. 0.93 1.0 0.8 1.0 1.0  18. 0.69 0.50 0.25 1.00 1.00 
2. 0.73 0.6 0.6 0.7 1.0  19. 0.63 1.00 0.33 0.80 0.50 
3. 0.78 1.0 0.3 0.8 1.0  20. 0.68 0.60 1.00 0.33 0.83 
 4. 0.71 0.5 0.8 0.5 1.0  21. 0.60 0.67 0.40 0.67 0.67 
5. 0.78 1.0 0.8 0.8 0.7  22. 0.47 0.33 0.83 0.00 0.50 
6. 0.88 0.00 1.0 1.0 1.0  23. 0.42 -0.67 0.83 0.00 1.00 
7. 0.80 0.7 0.8 1.0 0.7  24. 0.50 0.33 0.75 0.17 0.80 
8. 0.74 0.5 0.8 0.5 1.0  25. 0.44 -0.50 0.33 0.80 0.60 
9. 0.75 1.0 0.5 1.0 0.5  26. 0.67 0.33 1.00 0.60 0.67 
10. 0.81 0.3 0.8 0.8 1.0  27. 0.50 0.80 0.17 0.83 0.67 
11. 0.82 0.5 0.8 0.8 1.0  28. 0.53 0.00 0.25 0.25 0.67 
12. 0.75 1.0 0.7 0.8 0.8  29. 0.63 0.00 0.80 0.75 0.60 
13. 0.79 0.7 0.5 0.8 1.0  30. 0.65 0.67 0.20 0.67 1.00 
14. 0.82 0.8 0.8 0.8 1.0  31. 0.60 0.67 0.00 1.00 1.00 
15. 0.71 0.8 0.8 0.4 1.0  Rata-rata 0.57 0.34 0.51 0.56 0.75 
16. 0.78 0.3 0.6 1.0 1.0  Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang Tinggi 
17. 0.83 0.8 0.8 0.8 1.0  
Rata-rata 0.79 0.67 0.71 0.80 0.92  
Kategori Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi  
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 Perolehan rata-rata n-gain setiap tipe pertanyaan dikelompokkan 
berdasarkan kategorisasi indeks n-gain siswa kelas SPA. Siswa kelas SPA pun 
terbagi menjadi dua kategori, yaitu siswa dengan kategori peningkatan yang tinggi 
dan siswa dengan kategori peningkatan yang sedang. Berdasarkan Tabel 4.3, 
terlihat jelas bahwa siswa yang termasuk ke dalam kategori peningkatan yang tinggi 
memperoleh rataan n-gain yang lebih besar dibandingkan dengan siswa yang 
termasuk ke dalam kategori peningkatan yang sedang. 
Berdasarkan Tabel 4.3, terdapat keterkaitan antara perolehan n-gain siswa 
dengan setiap tipe pertanyaan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah numerik siswa pada tipe 
pertanyaan proporsi dengan persentase. Berdasarkan Tabel 4.3, rata-rata perolehan 
n-gain tipe pertanyaan proporsi dan persentase selalu sejalan dengan rata-rata 
perolehan n-gain yang diperoleh siswa. Pada siswa yang termasuk ke dalam 
kategori peningkatan yang tinggi, rata-rata perolehan n-gain tipe pertanyaan 
proporsi dan persentase pun termasuk ke dalam kategori tinggi. Sama halnya 
dengan siswa yang termasuk ke dalam kategori peningkatan yang sedang, rata-rata 
perolehan n-gain tipe pertanyaan proporsi dan persentase pun terumasuk ke dalam 
kategori sedang. 
Temuan ini didukung oleh penelitian Scott (2012), yaitu perhitungan 
persentase dari suatu hal dalam matematika melibatkan konsep proporsi yang 
kemudian diubah ke dalam bentuk persen. Sebagai contoh dalam penelitian ini 
adalah tipe soal persentase, yaitu sebagai berikut.  
Seorang laki-laki normal menikahi wanita normal yang membawa gen yang 
tidak mampu menghasilkan faktor pembeku darah. Berapa persen 
kemungkinan anak mereka yang tidak mampu menghasilkan faktor pembeku 
darah? 
Penyelesaian masalah terkati pertanyaan di atas memang melibatkan konsep 
proporsi, yaitu proporsi anak yang mengidap hemofilia dari seluruh kemungkinan 
kelahiran antara perkawinan laki-laki nromal dengan wanita carier hemofilia.  
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Tabel 4. 4  
Perolehan N-gain Siswa Kelas TJ berdasarkan Tipe Pertanyaan 
 
Keterangan: 











Rasio Proporsi Persentase PKDP Rasio Proporsi Persentase PKDP 
1. 0.88 0.8 0.8 1.0 0  13. 0.54 0.75 0.0 1.00 1.0 
2. 0.72 0.8 0.3 1.0 1  14. 0.67 1.00 0.2 1.00 0.0 
3. 0.88 0.8 0.8 1.0 1  15. 0.60 0.67 0.5 0.67 0.0 
4. 0.82 0.8 0.8 1.0 0  16. 0.38 0.80 -0.2 0.67 0.0 
5. 0.83 0.8 0.8 1.0 0  17. 0.57 1.00 -0.2 1.00 1.0 
6. 0.83 0.8 0.8 1.0 0  18. 0.39 0.25 0.0 0.50 1.0 
7. 0.81 0.8 0.3 1.0 1  19. 0.53 0.80 0.0 1.00 0.0 
Rata-rata 0.83 0.78 0.66 1.00 0.43  20. 0.53 0.60 0.0 1.00 1.0 








 22. 0.45 1.00 -0.5 1.00 0.0 
Rasio Proporsi Persentase PKDP 
8. 0.27 0.5 0.0 0.50 0.00  23. 0.57 0.83 0.0 1.00 0.0 
9. 0.27 0.5 -0.2 0.50 1.00  24. 0.58 0.75 0.3 1.00 0.0 
10. 0.25 0.2 -0.4 0.00 1.00  25. 0.67 0.80 0.4 1.00 0.0 
11. 0.19 0.0 0.0 0.20 1.00  26. 0.61 0.67 0.3 0.75 1.0 
12. 0.16 0.8 -0.2 1.00 -0.33  27. 0.50 0.80 -0.2 1.00 0.0 
Rata-rata 0.23 0.39 -0.15 0.44 0.53  28. 0.50 0.33 0.5 0.67 0.0 
Kategori Rendah Sedang Rendah Sedang Sedang  29. 0.55 0.00 0.8 1.00 0.0 
       Rata-rata 0.55 0.67 0.14 0.88 0.35 
       Kategori Sedang Sedang Rendah Tinggi Sedang 
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Sama halnya dengan siswa kelas SPA, kemampuan memecahkan masalah 
numerik siswa kelas TJ pada tipe pertanyaan proporsi dan persentase pun saling 
keterkaitan. Berdasarkan Tabel 4.4, siswa kelas TJ yang memperoleh nilai n-gain 
yang termasuk ke dalam kategori tinggi pun memperoleh rata-rata n-gain dengan 
kategori tinggi pada tipe pertanyaan persentase dan kategori sedang pada tipe 
pertanyaan proporsi. Melalui temuan ini, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh nilai n-gain yang tinggi, mengalami peningkatan kemampuan 
memecahkan masalah numerik pada tipe pertanyaan proporsi dan persentase pada 
kategori sedang sampai tinggi. 
Adapun pada siswa yang mengalami peningkatan yang termasuk ke dalam 
kategori sedang, memperoleh rata-rata n-gain yang rendah pada tipe pertanyaan 
proporsi dan rata-rata n-gain yang tinggi pada tipe pertanyaan persentase. Oleh 
karenanya, apabila perolehan n-gain tipe pertanyaan proporsi dan persentase dirata-
ratakan pun akan memperoleh nilai n-gain yang termasuk ke dalam kategori 
sedang.  
Sama halnya dengan siswa yang mengalami peningkatan yang termasuk ke 
dalam kategori rendan pun pada tipe pertanyaan proporsi dan persentase berada 
pada kategori yang rendah menuju sedang. Kategori peningkatan n-gain yang 
rendah banyak diperoleh pada tipe pertanyaan proporsi. Bahkan ada beberapa siswa 
kelas TJ yang mengalami penurunan kemampuan memecahkan masalah numerik 
pada tipe pertanyaan proporsi. Hal ini sangat disayangkan, karena menurut National 
Governors Association Center for Best Practices and Council of Chief State School 
Officers (dalam Dougherty, dkk. 2017), seorang siswa sejak kelas 6 SD sudah harus 
mampu memahami dengan baik konsep rasio dan proporsi untuk memecahkan 
suatu masalah.  
Berbeda halnya dengan siswa kelas SPA yang memperoleh rata-rata nilai 
N-gain dalam kategori peningkatan sedang (0,62) pada tipe pertanyaan proporsi. 
Siwa kelas SPA pun berhasil memperoleh nilai rata-rata soal posttest yang 
melampui KKM pada tipe pertanyaan proporsi (Lampiran C.7). Keberhasilan siswa 
pada kelas SPA ini dapat ditunjang dari umpan balik yang siswa dapatkan selama 
diskusi bersama teman sekelompoknya. Lebih lanjut, umpan balik korektifyang 
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siswa berikan selama pembelajaran simulated peer assessment pun dibahas pada 
sub bab selanjutnya.  
 
4.3 Umpan Balik Korektif Siswa pada Kelas Simulated Peer Assessment 
Pada penelitian ini, diskusi siswa pada setiap kelompoknya selama 
mengerjakan soal latihan yang diberikan direkam pada kelas yang menerapkan 
metode pembelajaran simulated peer assessment. Terdapat 8 kelompok dengan satu 
alat perekam yang tersedia di setiap kelompoknya. Waktu pengerjaan soal latihan 
selama 35 menit. Perekaman diskusi siswa bertujuan untuk mengetahui feedback 
atau umpan balik yang dikemukakan siswa kepada teman sekelompoknya selama 
proses diskusi memecahkan masalah numerik berdasarkan soal latihan yang 
dibagikan. Soal latihan yang dikerjakan siswa ini merupakan media pembelajaran 
bagi siswa untuk membelajarkan konsep memecahkan masalah numerik pada 
materi hereditas.  
Umpan balik dipercaya dapat mendorong siswa untuk meningkatkan 
motivasi belajar, memperbaiki kesalahan yang sudah dibuat atau meninggalkan hal-
hal negatif yang menjadi kelemahan mereka dalam belajar (Black & Wiliam, 1998). 
Umpan balik yang didapat siswa pada penelitian ini berupa oral feedback, yaitu 
umpan balik yang diberikan secara lisan oleh teman-teman kelompok diskusi siswa. 
Transkrip rekaman diskusi siswa pada kelas simulated peer assessment terlampir 
pada Lampiran C.19. Sesuai dengan soal latihan yang siswa diskusikan, yaitu soal 
latihan dengan jenjang kognitif C5 atau mengevaluasi, sehingga diskusi siswa 
selama mengerjakan soal latihan adalah diskusi mengenai pengoreksian “jawaban 
salah” yang tertulis pada soal latihan yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Kolom “jawaban salah” yang tertulis pada soal latihan tersebut menuntut 
siswa untuk berpikir kritis dalam mengoreksinya. Kegiatan pengoreksian ini 
dilakukan secara berkelompok, sehingga siswa pun berdiskusi untuk menemukan 
jawaban yang benar dari soal-soal yang diberikan. Kemudian siswa pun saling 
mengemukakan pendapat yang mana pendapat tersebut dapat dikatakan sebagai 
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Tabel 4. 5 
Contoh Soal Latihan Memecahkan Masalah Numerik Siswa 
No. Soal Jawaban salah Jawaban benar 
1. 
Seorang wanita carrier hemofilia 
menikah dengan seorang pria 
hemofilia maka perbandingan 
kemungkinan genotip 
keturunannya adalah adalah… 
 




Xh XhXh XX 
Y XY XY 
Rasio genotip = XhXh 
: XX : XY   
= 1 : 1 : 2 
 
 
Umpan balik yang siswa kemukakan bersifat korektif, karena siswa 
mengemukakan pendapat-pendapat mereka untuk mengoreksi isi dari kolom 
“jawaban salah” yang tertulis pada soal. Menurut Lyster dkk. (2014), tanggapan 
siswa yang bersifat mengoreksi suatu kesalahan disebut corrective feedback atau 
umpan balik korektif. Umpan balik korektif terbagi menjadi enam tipe, yaitu 
penjelasan eksplisit, recast, elisitasi, metalinguistik, permintaan klarifikasi, dan 
pengulangan. Kemudian umpan balik yang siswa kemukakan selama diskusi 
dikategorisasikan berdasarkan enam tipe umpan balik korektif. Setelah 
dikategorisasi, kemudian dihitung persentase setiap tipe umpan balik korektif yang 
dikemukakan oleh siswa selama proses diskusi dalam mengerjakan soal latihan. 
 
  
Gambar 4. 6 Persentase Tipe-tipe Umpan Balik Korektif Siswa pada Kelas SPA 
31 siswa kelas SPA yang dibagi menjadi delapan kelompok. Terhitung total 
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mengerjakan soal latihan yang diberikan. Berdasarkan Gambar 4.6, persentase 
tertinggi diperoleh pada umpan balik korektif dengan tipe recast (38%), kemudian 
diikuti dengan tipe umpan balik metalinguistik (27%), dan yang ketiga adalah tipe 
permintaan klarifikasi (19%). Hal ini sejalan dengan beberapa temuan penelitian 
sebelumnya (Lyster & Ranta, 1997; Panova & Lyster, 2002; Sepehrinia & 
Mehdizadeh, 2018) bahwa umpan balik yang paling banyak dikemukakan oleh 
siswa adalah mengemukakan pendapat yang diformulasi kembali, tanpa 
menyebutkan kembali kesalahannya (recast).  Berikut kutipan diskusi siswa terkait 
umpan balik korektif tipe recast,  
(Tipe soal: Proporsi) 
H :”Proporsi laki-laki dan perempuan itu sama. Berarti dari 1000 penduduk, 
terdapat 500 laki-laki dan 500 perempuan.” 
A :”Kemudian, apabila ada 10% pria yang menderita buta warna dari 500 
jiwa, berarti seharusnya terdapat 50 orang yang buta warna.” 
 
Contoh dialog di atas merupakan recast. Siswa mengoreksi “jawaban salah” 
yang tertertulis pada soal latihan tanpa mengemukakan kembali kesalahan dari 
“jawaban salah” yang tertulis pada soal latihan yang ditunjukkan pada Tabel 4.6. 
Tabel 4. 6  
Soal Latihan Kemampuan Memecahkan Masalah Numerik pada Nomor 2 




Disuatu kota yang 
berpenduduk 1000 jiwa, 
dengan komposisi laki-laki 
dan perempuan sama. 
Terdapat 10% penduduk pria 
yang menderita buta warna. 
Berapa jumlah penduduk kota 
tersebut yang tidak menderita 
buta warna?  
 
Laki-laki = 500 jiwa 
Wanita = 500 jiwa  
10% pria butawarna = 10% x 
500 = 5000% = 5 jiwa  
Jadi, jumlah penduduk kota 




Berdasarkan Tabel 4.6, tulisan pada kolom “Jawaban salah” yang disoroti 
warna abu merupakan kesalahan yang tidak siswa kemukakan kembali dalam 
umpan balik yang dikemukakannya. Berdasarkan kutipan diskusi siswa di atas, 
siswa hanya mengemukakan jawaban benarnya saja, yaitu “…seharusnya terdapat 
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100 orang yang buta warna.”. Menurut Sepehrinia dan Mehdizadeh (2018), recast 
mampu memberikan dampak positif terdapat peningkatan pemahaman siswa 
apabila diungkapkan dalam bentuk kalimat yang sederhana dan mudah dimengerti 
oleh siswa. Sama halnya dengan contoh dialog siswa di atas, umpan balik yang 
dikemukakan oleh siswa dikemukakan dalam bentuk kalimat sederhana. 
Tipe umpan balik korektif yang kedua terbanyak dikemukakan oleh siswa 
adalah metalinguistik (27%). Umpan balik metalinguistik merupakan umpan balik 
yang berisi komentar, informasi, ataupun berupa pertanyaan tertutup yang 
memungkinkan siswa hanya menjawab ya atau tidak (Lyster & Ranta, 2013). 
Pertanyaan tertutup merupakan umpan balik yang paling sering siswa kemukakan 
selama diskusi berlangsung di kelas SPA. Berikut kutipan diskusi siswa terkait 
umpan balik korektif tipe metalinguistik, 
 
(Tipe soal :  Persentase) 
M: “Berarti ini XhXh dan XhY. Kalau Y mah kan gak terpaut ya?” 
Y: “Iya betul. Berarti F1 nya teh XhXh dan XhY.”  
M: “Berarti semuanya penderita?” 
Y: “Iya, 100% penderita kalau begitu.” 
 
 Kutipan diskusi siswa yang disoroti warna abu di atas merupakan contoh 
umpan balik korektif tipe metalinguistik. Umpan balik seperti itu dapat memiliki 
dua makna, yaitu kemungkinan siswa ragu dengan pengetahuan yang ia miliki, 
sehingga siswa pun bertanya kepada teman sekelompoknya untuk memastikan 
kebenarannya. Kemungkinan kedua adalah siswa mengajak teman sekelompoknya 
untuk berdiskusi atau bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan strategi 
memecahkan masalah yang diterapkan (Panova & Lyster, 2002).  
Berdasarkan Gambar 4.6, umpan balik korektif yang paling sedikit 
dikemukakan oleh siswa adalah umpan balik korektif tipe pengulangan. 
Pengulangan yang dimaksud adalah pengulangan kesalahan ucapan siswa oleh 
temannya yang bertujuan agar siswa tersebut menyadari bahwa hal yang 
diungkapkannya adalah salah (Lyster & Ranta, 2013). Oleh karenanya, umpan balik 
korektif tipe pengulangan termasuk ke dalam umpan balik yang bersifat implisit. 
Shirkhani dkk. (2016) menemukan bahwa faktor yang menyebabkan umpan balik 
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korektif tipe pengulangan selalu menjadi umpan balik yang paling sedikit 
dikemukakan, karena siswa lebih memilih untuk memberikan umpan balik yang 
bersifat eksplisit, seperti recast ataupun penjelasan eksplisit. Temuan penelitian ini 
pun menunjukkan bahwa hanya empat kelompok dari delapan kelompok yang 
mengemukakan umpan balik korektif tipe pengulangan. Berikut kutipan dialog 
siswa terkait umpan balik korektif tipe pengulangan, 
(Tipe soal: Proporsi) 
E: “900 itu antara carier sama pembawa gen butawarna.”  
T: “Carier sama pembawa gen butawarna?” 
E:  “Eh, carier sama normal maksudnya.”  
 
Dialog siswa di atas merupakan contoh umpan balik korektif tipe 
pengulangan. Siswa T mengulangi kembali kalimat yang dikemukakan oleh siswa 
E dengan tujuan agar siswa E menyadari bahwa ada yang salah dari kalimat yang 
ia ungkapkan. Kemudian, siswa E pun langsung melakukan self repair, yaitu siswa 
E memperbaiki sendiri kesalahannya. Hal ini sejalan dengan temuan Lyster dan 
Ranta (1997) yang mengemukakan bahwa umpan balik korektif tipe pengulangan 
mampu membantu siswa agar memperbaiki kesalahannya sesegera mungkin. 
Umpan balik korektif yang dikemukakan oleh siswa selama proses diskusi 
tentu berdampak pada nilai yang diperoleh pada soal latihan. Apabila umpan balik 
yang dikemukakan benar, maka jawaban yang siswa tuliskan pada lembar jawaban 
soal latihan pun benar, dan sebaliknya. Berikut nilai soal latihan siswa pada setiap 
kelompok di kelas SPA yang disajikan pada Tabel 4.7. 
Tabel 4. 7 
Nilai Soal Latihan Siswa pada Setiap Kelompok di Kelas SPA 
Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 Rata-rata 
Nilai 75 75 85 70 80 75 70 85 77 
 
Berdasarkan Tabel 4.7, terdapat 6 kelompok yang mendapatkan nilai di atas 
KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 85, yaitu pada kelompok 3 dan 
kelompok 8. Nilai terrendah yang diperoleh siswa sebesar 70, yaitu pada kelompok 
4 dan kelompok 7. Perlu diketahui bahwa kedua kelompok yang memperoleh nilai 
soal latihan yang sama, yaitu kelompok 3 dan kelompok 8, serta kelompok 4 dan 
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kelompok 7 duduk pada kursi yang berjauhan, sehingga kecil kemungkinan bagi 
kedua kelompok tersebut untuk melakukan kerja sama.  
Jumlah pernyataan tipe-tipe umpan balik korektif yang dikemukakan oleh 
siswa di setiap kelompoknya pun dihitung. Perhitungan ini bertujuan untuk 
mengetahui keterkaitan antara jumlah tipe umpan balik korektif yang siswa 
kemukakan dengan nilai soal latihan yang diperoleh siswa pada setiap 
kelompoknya. Perhitungan jumlah pernyataan tipe-tipe umpan balik korektif di 
setiap kelompok pada kelas SPA ditunjukkan pada Gambar 4.7.  
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Recast Penjelasan eksplisit Metalinguistik Elisitasi Permintaan klarifikasi Pengulangan
  63 
 
Nethasya Oktaprinskha, 2019 
PENGARUH SIMULATED PEER ASSESSMENT TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN 
MEMECAHKAN MASALAH NUMERIK SISWA PADA MATERI HEREDITAS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Berdasarkan Gambar 4.7, umpan balik korektif tipe recast merupakan 
umpan balik korektif yang paling banyak diungkapakan siswa di hampir setiap 
kelompok belajar. Hal ini sejalan dengan temuan pada Gambar 4.6 bahwa memang 
umpan balik korektif tipe recast memperoleh persentase tertinggi dibandingkan 
dengan tipe umpan balik korektif lainnya. Selain itu, umpan balik korektif tipe 
pengulangan memang umpan balik yang paling sedikit dikemukakan bahkan ada 
kelompok yang sama sekali tidak mengemukakan umpan balik korektif tipe 
pengulangan.  
Berdasarkan Gambar 4.7, anggota kelompok 3 dan kelompok 8 terhitung 
mengemukakan semua tipe umpan balik korektif. Berbeda halnya dengan 
kelompok lainnya yang hanya mengemukakan empat atau lima tipe umpan balik 
korektif saja. Berdasarkan temuan Lyster dkk. (2014), apabila siswa dibelajarkan 
dengan melibatkan keenam tipe umpan balik korektif, maka akan menghasilkan 
peningkatan penguasaan konsep yang signifikan. Dalam penelitian ini, keterlibatan 
keenam tipe umpan balik korektif dalam pembelajaran memecahkan masalah 
numerik pada materi hereditas terbukti mampu menghasilkan nilai soal latihan yang 
paling baik, yaitu pada kelompok 3 dan kelompok 8.  
Jumlah pernyataan umpan balik korektif yang dikemukakan oleh siswa 
berbeda-beda pada kelompok 3 dan kelompok 8. Perbandingan jumlah pernyataan 
umpan balik korektif yang dikemukakan siswa kelompok 3 dan kelompok 8 dapat 
dilihat pada Gambar 4.8. Umpan balik korektif tipe metalinguistik paling banyak 
dikemukan oleh anggota kelompok 3, sedangkan anggota kelompok 8 paling 
banyak mengemukakan umpan balik korektif tipe recast.  
 
Gambar 4. 8 Perbandingan Jumlah Pernyataan Siswa berdasarkan Tipe-tipe 

































Kelompok 3 Kelompok 8
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Temuan ini menunjukan bahwa umpan balik korektif tipe recast dan 
metalinguistik sama-sama mampu meningkatkan memecahkan masalah numerik 
siswa. Terbukti dengan nilai yang diperoleh kelompok 3 dan kelompok adalah 
sama, yaitu 85. Berdasarkan temuan Shirkhani dkk. (2016), umpan balik korektif 
tipe metalinguistik merupakan umpan balik korektif yang paling efektif pada siswa 
dengan rentang usia 17 – 21 tahun. Usia tersebut sesuai dengan usia siswa yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Berikut dialog siswa kelompok 8 mengenai umpan balik korektif tipe 
metalinguistik berdasarkan transkrip rekaman pada Lampiran C.18  
(Soal nomor 3, tipe soal: persentase) 
S: “Albino itu resesif kan?”  
A: “Iya. Normal tapi ya ibunya ini.”  
M: “Kayaknya ini ibunya carier” 
Y: “Gatau, tapi kalau di keterangan gambar ini itu normal.” 
A: “Berarti ini ayahnya a kecil a kecil terus ibunya a besar a kecil, gitu ya?” 
M: “Iyaa, lanjut”. 
 
Kalimat yang disoroti warna abu di atas merupakan umpan balik korektif 
tipe metalinguistik yang dikemukakan oleh siswa pada kelompok 8. Umpan balik 
korektif tipe metalinguistik memungkinkan siswa untuk melakukan self repair dan 
peer repair. Hal tersebut dikarenakan pada umumnya, sebelum siswa bertanya 
dengan teman sekolompoknya, siswa tentu memikirkan terlebih dahulu rencana 
memecahkan masalah berdasarkan soal latihan yang diberikan. Hal ini disebut self 
repair. Kemudian, siswa pun meminta pendapat teman sekelompoknya terkait 
rencana memecahkan masalah yang dirumuskannya. Setelah pertanyaan tersebut 
dikemukakan, teman sekelompok yang menjawab pun perlu memikirkan juga 
jawaban dari pertanyaan tersebut. Pada akhirnya, proses pemberian umpan balik 
dan penerimaan umpan balik sesama teman sekelompok pun memungkinkan 
terjadinya peer repair. Peer repair yang dimaksud adalah apabila pertanyaan 
ataupun pernyataan teman sekelompoknya mengandung kesalahan, maka siswa 
yang menjawabnya pun mengoreksi pertanyaan ataupun pernyataan yang 
dikemukakan oleh teman sekelompoknya.  
Adapun temuan menarik dari rekaman diskusi siswa kelompok 3, yaitu 
anggota kelompok 3 mencoba mengerjakan soal tipe persentase kenaikan dan 
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penurunan tanpa menggunakan rumus baku yang sudah dipelajari di kelas XI 
sebelumnya.  
(Soal nomor 7 dan 8. Tipe soal: persentase kenaikan dan penurunan) 
Y :”Duh, lupa lagi apa ya rumusnya. Tapi, coba kita ikuti pola ini 
(“jawaban salah”). Penduduk tahun setelahnya dikurangi tahun sebelumnya jadi 
berapa?” 
A :”2 orang.” 
Y :”Nah, 2 orang itu tuh berapa persennya dari 28 orang?” 
E :”Itung dulu … hasilnya jadi 7,14%.” 
Pertanyaan yang ditanyakan oleh siswa Y merupakan umpan balik korektif 
tipe elisitasi. Pertanyaan yang dikemukakan oleh siswa Y menuntut teman-teman 
sekelompoknya untuk berpikir dalam memecahkan masalah dan menemukan 
jawaban dari pertanyaan tersebut. Kelompok siswa ini berhasil memecahkan 
masalah mengenai persentase kenaikan dan penurunan dengan melibatkan konsep 
proporsi. Sejalan dengan temuan Lyster dan Ranta (2013) bahwa umpan balik 
korektif tipe elisitasi, permintaan klarifikasi, umpan balik metalinguistik, dan 
pengulangan memberikan kesempatan yang banyak bagi siswa untuk melakukan 
diskusi secara aktif dan memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan optimal. 
Selain itu elisitasi pun memberikan kesempatan besar bagi siswa untuk melakukan 
perbaikan diri atau self repair (Lyster & Ranta, 1997). 
Berbeda halnya pada kelompok 8 yang anggota kelompoknya lebih banyak 
mengemukakan umpan balik tipe recast dibandingkan dengan kelompok 3. 
Anggota kelompok 8 yang juga banyak mengemukakan umpan balik korektif tipe 
recast terbukti mampu memberikan hasil yang baik pada pengerjaan soal 
memecahkan masalah numerik pada materi hereditas. Sesuai dengan temuan 
Sepehrinia dan Mehdizadeh (2018), recast mampu memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan pemahaman siswa apabila diungkapkan dalam bentuk 
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Tabel 4. 8 
Rekapitulasi N-gain Anggota Kelompok 3 dan Kelompok 8 
Kelompok 3 
No. Nama Pre-test Post-test N-gain Keterangan 
1 AK 56.25 96.875 0.93 Tinggi 
2 ER 50 93.75 0.88 Tinggi 
3 TA 43.75 87.5 0.78 Tinggi 
4 Y 43.75 90.625 0.83 Tinggi 
Kelompok 8 
No. Nama Pre-test Post-test N-gain Keterangan 
1 AD 31.25 81.25 0.73 Tinggi 
2 MM 50 87.5 0.75 Tinggi 
3 SJ 37.5 87.5 0.80 Tinggi 
4 YI 53.125 84.375 0.74 Tinggi 
 
Tabel 4.8 menunjukkan peningkatan kemampuan memecahkan masalah 
numerik siswa pada kelompok 3 dan kelompok 8. Berdasarkan Tabel 4.8, nilai soal 
latihan yang baik akan berdampak pada nilai posttest yang diperoleh pun tinggi. 
Seluruh anggota kelompok 3 dan kelompok 8 pun memperoleh N-gain yang 
termasuk ke dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa umpan balik 
korektif yang siswa peroleh selama proses diskusi memberikan dampak positif 
terhadap kemampuan memecahkan masalah numerik siswa. Vygotsky (dalam  
Nicol, dkk. 2018) menyatakan bahwa seorang anak lebih mudah membangun 
pengetahuannya sendiri melalui aspek sosio kultural. Lebih lanjut ia 
mengemukakan bahwa anak membutuhkan orang-orang yang lebih ahli dalam 
lingkungannya belajar, seperti guru, orangtua, dan teman sebaya. Namun, yang 
lebih mudah memberikan bantuan adalah teman sebaya, karena kedekatan bahasa 
dan usia (Vygotsky dalam Nicol, dkk. 2018).  
Selanjutnya, Berdasarkan Gambar 4.7, kelompok 1 merupakan kelompok 
yang paling banyak mengemukakan umpan balik korektif tipe recast. Berdasarkan 
Tabel 4.7, siswa pada kelompok 1 memperoleh nilai 75, sesuai dengan KKM yang 
ditentukan. Hal ini menunjukkan perbedaan dengan temuan penelitian ini pada 
kelompok 8. Untuk itu, dilakukan peninjauan terhadap rekaman diskusi siswa 
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Tabel 4. 9 
Soal Latihan Memecahkan Masalah Numerik pada Nomor 3 
No. Soal Jawaban salah 
3. 
 
Perhatikan gambar di atas! Berdasarkan diagram 
perkawinan, persentase kemungkinan anak nomor 11 
sebagai laki-laki albino adalah… 
P: ♂ Aa >< ♀ Aa 
F1:  
⚥ A a 
A AA Aa 
a Aa aa 
aa= albino = 1/4 
Persentase kemungkinan anak nomor 11 
albino 




Berdasarkan rekaman diskusi siswa, peneliti menemukan kesalahan dalam 
memahami masalah yang dikemukakan oleh siswa pada kelompok 1. Masalah yang 
siswa diskusikan tentang soal dengan tipe pertanyaan persentase, seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 4.9. Berikut kutipan diskusi siswa kelompok 1 yang salah 
dalam memahami masalah.  
(Soal nomor 3, tipe pertanyaan persentase) 
A: “Ayahnya albino, ibunya normal. Kalau begitu, berarti semua keturunannya 
carier albino.” 
S: “Iya bener semua carier” 
M: “Terus kemungkinan anak 11 yang albino? Ga ada?” 
F: “Tapi ibunya normal, berarti harusnya carier?” 
A: “Jadi ibunya carier nih?” 
S: “Apa ya..” 
A: “Yaudah tulis aja tidak ada yg mengidap albino.” 
 
Kalimat yang disoroti dengan warna abu pada dialog siswa kelompok 1 
merupakan umpan balik tipe recast yang dikemukakan oleh siswa. Hal tersebut 
dikarenakan siswa mengoreksi “jawaban salah” yang tertulis pada soal latihan, 
tanpa mengemukakan kembali kesalahan yang tertulis pada kolom “jawaban salah” 
soal latihan. Kesalahan yang dimaskud adalah pada kolom “jawaban salah” tertulis 
bahwa terdapat ¼ kemungkinan keturunan pertamanya adalah albino. Kemudian, 
siswa mengemukakan langsung jawaban benar menurut pendapatnya, yaitu “Kalau 
begitu, berarti semua keturunannya carier albino”. 
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Berdasarkan diskusi siswa pada kelompok 1 di atas, dapat diketahui bahwa 
siswa belum memahami betul konsep albino, sehingga siswa pun mengalami 
kesulitan dalam menentukan strategi pemecahan masalah yang tepat. Pada akhirnya 
siswa pun menjawab salah, padahal langkah-langkah memecahkan masalah yang 
siswa tuliskan sudah betul. Temuan ini menunjukkan bahawa recast kurang efektif 
dalam meningkatkan kemampuan siswa apabila umpan balik korektif yang 
dikemukakan oleh siswa adalah salah. Sejalan dengan Panova dan Lyster (2002) 
menemukan bahwa recast hanya memberikan sedikit dampak positif bagi 
peningkatan kemampuan siswa.  Lebih lanjut Panova dan Lyster (2002) 
mengungkapkan bahwa recast kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
melakukan self repair atau perbaikan oleh diri sendiri, melainkan perbaikan 
cenderung dilakukan oleh teman sekelompoknya. Singkatnya, siswa hanya 
langsung menerima “jawaban benar” dari suatu masalah, sedangkan pembelajaran 
yang baik adalah apabila siswa berperan aktif dalam memecahkan suatu masalah 
(Scott, 2016).  
Fenomena pada kelompok 1 ini berdampak pada kesalahan sekelompok 
siswa pada kelompok 1 dalam memahami masalah. Hal ini dikhawatirkan dapat 
berdampak pada pemahaman siswa di masa yang akan datang. Oleh karena itu, guru 
sebagai fasilitator perlu membahas soal latihan yang dikerjakan oleh siswa di akhir 
pembelajaran. Hal tersebut penting untuk meluruskan kembali pemahaman siswa 
dalam menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan materi hereditas.  
Berdasarkan rekaman diskusi siswa, tidak ditemukan umpan balik yang 
bersifat negatif, yaitu umpan balik yang menimbulkan terhentinya diskusi ataupun 
pembelajaran. Umpan balik yang dikemukakan oleh siswa kebanyakan mampu 
membuat jalannya proses diskusi menjadi lebih aktif. Pada beberapa kelompok, 
memang terdapat kasus, seperti terkadang siswa lebih memilih untuk 
mengosongkan soal yang mereka anggap sulit. Akhirnya, diskusi pun berlanjut ke 
soal selanjutnya ataupun soal lain yang siswa anggap mudah. Adapun menurut 
Jonassen (1997) menyatakan bahwa kesulitan yang dialami banyak siswa dalam 
memecahkan masalah matematis salah satunya adalah kesalahan penggunaan 
konsep, rumus, atau fakta dalam menyelesaikan masalah, serta kurangnya 
kemampuan siswa dalam memahami permasalahaan.   
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keterlebitan keenam tipe umpan 
balik korektif mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah numerik 
siswa pada materi hereditas. Adapun umpan balik korektif tipe recast dan 
metalinguistik terbukti banyak berperan dalam meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah numerik siswa dengan syarat, umpan balik yang diberikan 
siswa adalah benar. Meskipun demikian, tipe-tipe umpan balik lainnya, seperti 
penjelasan eksplisit, permintaan klarifikasi, dan pengulangan juga turut membantu 
siswa dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah numerik pada materi 
hereditas. Keenam tipe umpan balik korektif tersebut saling berkesinambungan 
untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 
numerik, terutama pada materi hereditas. 
 
4.4 Respon Siswa terhadap Metode Pembelajaran Simulated Peer Assessment 
Data respon siswa terkait penerapan metode pembelajaran simulated peer 
assessment diperoleh melalui angket respon siswa yang diberikan pada hari yang 
bersamaan dengan dilaksanakannya post-test. Angket respon siswa terdiri dari lima 
aspek pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran siswa dengan metode 
simulated peer assessment. Berdasarkan rekapitulasi respon siswa pada angket, 
kemudian diperoleh persentase respon siswa pada kelas yang menerapkan metode 
pembelajaran simulated peer assessment yang ditunjukkan pada Gambar 4.9.  
 
Gambar 4. 9 Persentase Respon Siswa pada Pembelajaran Simulated Peer 
Assessment 
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5
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Keterangan: 
Aspek 1 : Pemahaman siswa terhadap materi hereditas 
Aspek 2 : Manfaat metode pembelajaran terhadap materi hereditas 
Aspek 3 : Sikap siswa terhadapa metode pembelajaran terhadap  
Aspek 4 : Kesempatan siswa mengemukakan pendapat 
Aspek 5 : Kesempatan siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran 
 
Berdasarkan Gambar 4.9, sebagian besar siswa memberi respon baik 
terhadap pembelajaran simulated peer assessment. Aspek 1 menunjukan bahwa 
sebagian besar siswa (75.5%) terbantu dalam memecahkan masalah numerik pada 
materi hereditas melalui pembelajaran simulated peer assessment. Selanjutnya 
aspek 2 menunjukan bahwa sebagian besar siswa (73.9%) merasa terbantu dalam 
mengerjakan soal memecahkan masalah numerik pada materi hereditas melalui 
metode pembelajaran simulated peer assessment. Aspek 3 menunjukan bahwa 
sebagian besar siswa (75.8%) merasa senang dengan penerapan pembelajaran 
menggunakan metode simulated peer assessment. Respon siswa pada aspek 1, 
aspek 2 dan aspek 3 sejalan dengan temuan Scott (2017), yaitu siswa merasa 
terbantu dalam memahami konsep memecahkan masalah numerik pada 
pembelajaran biologi. Pembelajaran yang menerapkan prinsip peer assessment 
yang tersimulasi ini membuat siswa merasa lebih nyaman selama pembelajaran, 
karena meniadakan aktivitas penilaian kerja siswa oleh teman sejawatnya (Scott, 
2017). Hal tersebut pun berdampak pada peningkatan kemampuan siswa, utamanya 
dalam memecahkan masalah numerik siswa pada pembelajaran biologi. 
Adapun aspek 4 menunjukan bahwa sebagian besar siswa (75.5%) memiliki 
kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya selama pembelajaran simulatede 
peer assessment. Terakhir pada aspek 5 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
(71.8%) berperan aktif selama pembelajaran simulated peer assessment. Proses 
pembelajaran melalui simulated peer assessment memang menitikberatkan pada 
feedback atau umpan balik yang didapat siswa dari teman sejawat atau teman 
sekelompoknya. Hal tersebut memungkinkan siswa untuk berperan aktif selama 
pembelajaran. Menurut Chukwuyenum dan Adeleye (2013), umpan balik yang 
didapat siswa dari teman sejawatnya merupakan pembelajaran yang baik untuk 
meningkatkan pemahaman matematis siswa. Sebagian besar siswa merasa lebih 
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paham apabila dijelaskan oleh temannya sendiri dibandingkan dijelaskan dengan 
gurunya. 
 
